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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. 
Tentang Pengorganisasian

Sebelum mengetahui lebih lanjut mengenai pengorganisasian maka peneliti perlu untuk menguraikan terlebih dulu tentang organisasi (pengertian, elemen dan bentuk-bentuk) kemudian pengertian pengorganisasiannya.

1.
Pengertian Organisasi

Secara etimologi organisasi berasal dari kata organon (instrumen) yaitu

alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi menjadi sebuah media bagi manusia untuk mengadakan hubungan kerja sama dan juga sebagai alat administrasi dan manajemen tentunya tidak dapat dilepaskan dari kemampuan manusia itu sendiri untuk mengelola organisasi tersebut.

Siagian (1990:7) memberikan batasan mengenai organisasi sebagai  berikut : 

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama secara formal terikat dalam rangka pencapaian  sesuatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan dimana terdapat seseorang atau beberapa yang disebut bawahan.

Sepaham dengan pendapat tersebut di atas, Dimock yang dikutip oleh Handayaningrat (1996 : 42-43) mengemukakan sebagai berikut : 

Organisasi adalah perpaduan secara sistematis dari bagian-bagian yang    saling ketergantungan atau berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat mengenai kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dari definisi di atas memberikan gambaran bahwa dalam setiap organisasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut : 

a.
Adanya suatu kelompok yang dikenal.

b.
Adanya kegiatan yang berbeda tetapi saling berkaitan menjadi satu kesatuan usaha.

c.
Adanya partisipasi dari setiap anggota organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

d.
Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam suatu upaya pencapaian tujuan.

Organisasi sebagai alat dari sudut pandang Siagian (1990 : 117) adalah sebagai berikut : 

a. 
Organisasi dapat dilihat sebagai wadah di mana kegiatan-kegiatan         administrasi dan manajemen dijalankan.

b. 
Organisasi dapat dilihat sebagai proses dimana analisa interaksi  antara orang-orang yang menjadi anggota organisasi tersebut.

Pandangan tersebut diatas dapat di jelaskan sebagai berikut : 

a.
Sebagai wadah, organisasi adalah tempat dimana kegiatan administrasi dan manajemen dijalankan bersifat statis. Organisasi dalam arti statis menurut Soekarno K yang dikutip oleh Hasibuan (1996 : 122) mengemukakan sebagai berikut : 

Organisasi sebagai alat manajemen adalah wadah tempat manajemen sehingga memberikan bentuk bagi manajemen yang memungkinkan manajer dapat bergerak, adalah organisasi dalam arti statis.

b.
Organisasi sebagai proses interaksi antara orang-orang yang menjadi anggota organisasi mengandung arti bahwa ini menyoroti hubungan-hubungan dari manusia dalam organisasi. Dalam pengertian proses berarti interaksi ini bersifat dinamis. Manullang seperti yang dikutip oleh Hasibuan (1996 : 122) mengemukakan sebagai berikut : 

Organisasi dalam arti dinamis adalah suatu proses penetapan dan pembagian pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan tugas-tugas atau tanggung jawab serta wewenang dan penetapan hubungan-hubungan antara unsur-unsur organisasi sehingga memungkinkan orang-orang dapat bekerja sama seefektif mungkin untuk pencapaian tujuan. Secara singkat organisasi adalah suatu perbuatan diferensiasi tugas-tugas.

Begitu pula yang dikemukakan oleh Schein yang dikutip oleh Muhammad (2001 : 23) adalah sebagai berikut : “Organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab”.

Pendapat Kochler yang dikutip oleh Muhammad (2001 : 24) adalah sebagai berikut : “Organisasi adalah sistem hubungan yang terstruktur yang mengkoordinasi usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu”.

2. Elemen Organisasi

Dari pengertian di atas mengemukakan bahwa organisasi dalam arti dinamis disebut juga sebagai pengorganisasian karena organisasi dalam arti dinamis di dalamnya terdapat proses orang-orang ke dalam unit-unit kerja, adanya pembagian kerja serta tanggung jawab.

Menurut Scott yang dikutip oleh Muhammad (2001 : 26-28), elemen organisasi terdiri dari :

a.
Struktur Sosial

Stuktur sosial adalah pola atau aspek aturan hubungan yang ada antara partisipan di dalam suatu organisasi. 

Struktur sosial dapat dipisahkan menjadi dua komponen yaitu struktur normatif dan struktur tingkah laku.

Struktur normatif mencakup nilai, norma dan peranan yang diharapkan. Nilai adalah kriteria yang digunakan dalam memilih tujuan tingkah laku. Sedangkan norma adalah aturan umum dalam mengenai tingkah laku yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengejar tujuan. Peranan yang diharapkan, digunakan sebagai standar penilaian tingkah laku karyawan yang sesuai dengan posisinya.

Komponen yang kedua adalah strutur tingkah laku. Komponen ini berfokus kepada tingkah laku yang dilakukan dan bukan pada resep bertingkah laku. Tingkah laku yang diperlihatkan manusia dalam organisasi ini mempunyai karakteristik umum yang merupakan pola atau jaringan tingkah laku.

b.
Partisipan

Partisipan organisasi adalah individu-individu yang memberikan kontribusi  kepada organisasi. Semua individu berpartisipasi lebih daripada suatu organisasi dan keterlibatannya pada masing-masing organisai tersebut sangat bervariasi.

Tingkat keterampilan dan keahlian yang dibawa partisipan kedalam organisasi adalah sangat berbeda-beda. Oleh karena itu susunan struktural di dalam organisasi mestilah dirancang untuk disesuaikan dengan tingkat keterampilan. Tingkat keterampilan ini hampir selalu diikuti oleh perbedaan kekuasaan (power) dan tuntutan otonomi.

c. Tujuan

Bagi kebanyakan analis, tujuan merupakan suatu titik sentral petunjuk dalam menganalisis organisasi. Tujuan dibatasi sebagai suatu konsepsi akhir yang diingini, atau kondisi partisipan usahakan mempengaruhinya, melalui penampilan aktivitas tugas-tugas mereka.

d.
Teknologi

Yang dimaksud dengan teknologi adalah penggunaan mesin-mesin atau perlengkapan mesin dan juga pengetahuan teknik dan keterampilan partisipan. Semua organisasi mempunyai teknologi tetapi bervariasi dalam teknik atau kemanjuran dalam memproduksi hasil yang diinginkan.

e.
Lingkungan

Setiap organisasi berada dalam keadaan fisik tertentu, teknologi, kebudayaan dan lingkungan sosial tertentu. Tidak ada organisasi yang sanggup mencukupi kepentingan dirinya sendiri. Semua tergantung kepada lingkungan sistem yang lebih besar untuk dapat terus hidup.

Parson telah memberikan perhatian terhadap pentingnya hubungan di antara tujuan organisasi dengan lingkungan masyarakat yang lebih luas. Suatu organisasi mungkin mengharapkan dukungan sosial bagi aktifitasnya untuk merefleksikan nilai-nilai masyarakat pada fungsinya. Jika kesehatan menggambarkan suatu nilai positif yang kuat bagi suatu masyarakat kemudian organisasi yang mensuplai pemeliharaan kesehatan mungkin berusaha untuk mendapatkan dukungan dalam melaksanakan aktivitas mereka.

3. Bentuk-bentuk Organisasi

Organisasi mempunyai sifat yang dinamis dan mampu untuk menyesuaikan dengan keadaan lingkungannya disamping dari kebutuhan organisasi itu sendiri. Hasibuan (2001 : 63-75) mengemukakan bentuk-bentuk organisasi sebagai berikut : 

a.
Organisasi Lini

b.
Organisasi Lini dan Staf

c.
Organisasi Fungsional

d.
Organisasi Lini, Staf dan Fungsional

e.
Organisasi Komite

Dari pendapat di atas dapat di jelaskan sebagai berikut : 

a.
Organisasi Lini (Line Organization)

Organisasi lini pada pokoknya adalah suatu bentuk organisasi yang di dalamnya terdapat garis wewenang yang menghubungkan langsung secara vertikal antara atasan dan bawahan. Dari pucuk pimpinan sampai pada setiap orang yang berada pada jabatan yang terendah, antara eselon yang satu dengan eselon yang lainnya, masing-masing dihubungkan dengan suatu garis wewenang / garis perintah.

Ciri-ciri Organisasi Lini

1)
Organisasinya relatif kecil dan masih sederhana.

2)
Hubungan antara atasan dengan bawahan masih bersifat langsung melalui garis wewenang terpendek.

3)
Pucuk pimpinan biasanya pemilik perusahaan.

4)
Jumlah karyawannya relatif sedikit dan saling kenal-mengenal.

5)
Tingkat spesialisasinya belum begitu tinggi dan alat-alatnya tidak beraneka macam.

6)
Pucuk pimpinan merupakan satu-satunya sumber kekuasaan, keputusan dan kebijaksanaan dari organisasi.

7)
Masing-masing kepala unit mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh atas segala bidang pekerjaan yang ada dalam unitnya, artinya di samping pekerjaan pokoknya, ia masih berkuasa dan bertanggung jawab pula dalam tugas-tugas tambahan, seperti urusan kepegawaian, keuangan, administrasi dan lain sebagainya.

b.
Organisasi Lini dan Staf (Line and Staff Organization)

Organisasi ini pada dasarnya merupakan kombinasi dari organisasi lini dan organisasi fungsional.

Ciri-ciri Organisasi Lini dan Staf

1)   Pucuk pimpinannya hanya satu orang dan dibantu oleh para staf.

2)
Terdapat dua kelompok wewenang, yaitu wewenang lini dan wewenang staf.

3)
Kesatuan perintah tetap dipertahankan, setiap atasan mempunyai bawahan  tertentu dan setiap bawahan hanya mempunyai seorang atasan langsung.

4)
Organisasinya besar, karyawannya banyak dan pekerjaannya bersifat  kompleks.

5)   Hubungan antara atasan dengan para bawahan tidak bersifat langsung.

6)   Pimpinan dan para karyawan tidak semuanya saling kenal-mengenal.

7) Spesialisasi yang beraneka ragam diperlukan dan digunakan secara optimal.  

Wewenang lini (line authority) adalah kekuasaan, hak dan tanggung jawab langsung bagi seseorang atas tercapainya tujuan; ia berwenang mengambil keputusan, kebijaksanaan dan berkuasa serta harus bertanggung jawab langsung tercapainya tujuan perusahaan. Wewenang staf (staff authority) adalah kekuasaan dan hak hanya untuk memberikan data, informasi, pelayanan dan pemikiran untuk membantu kelancaran tugas-tugas manajer lini.

c.
Organisasi Fungsional (Functional Organization)

Organisasi Fungsional adalah organisasi yang disusun berdasarkan sifat dan macam pekerjaan yang harus dilakukan.

Ciri-ciri Organisasi Fungsional

1)  Pembidangan tugas secara tegas dan jelas dapat dibedakan.

2)  Bawahan akan menerima perintah dari beberapa atasan.

3)  Penempatan pejabat berdasarkan spesialisasinya.

4)  Koordinasi menyeluruh biasanya hanya diperlukan pada tingkat atas.

5)
Terdapat dua kelompok wewenang, yaitu wewenang lini dan wewenang fungsi.

d.
Organisasi Lini, Staf dan Fungsional (Line, Staff, and Functional Organization)

Organisasi tipe ini merupakan kombinasi dari organisasi “Lini, Lini dan Staf, Fungsional” dan biasanya diterapkan pada organisasi besar serta kompleks.

Organisasi lini, lini dan staf, serta fungsional ini dilakukan dengan cara menggabungkan kebaikan dan menghilangkan keburukan dari ketiga tipe organisasi tersebut. Dengan demikian cocok untuk dipakai pada suatu organisasi yang besar dan kompleks.
e.
Organisasi Komite

Organisasi Komite adalah suatu organisasi yang masing-masing anggota mempunyai wewenang yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi Komite (panitia = Committee Organization) mengutamakan pimpinan, artinya dalam organisasi ini terdapat pimpinan “kolektif / presidium / plural executive” dan komite ini bersifat manajerial. 

Komite dapat juga bersifat formal atau informal, komite-komite ini dapat dibentuk sebagai suatu bagian dari struktur organisasi formal, dengan tugas-tugas dan wewenang yang dibagi-bagikan secara khusus.

Ciri-cirinya:

1)
Pembagian tugasnya jelas dan tertentu.

2)
Wewenang semua anggota sama besarnya.

3)
Tugas pimpinan dilaksanakan secara kolektif dan tanggung jawabnya pun secara kolektif.

4)  Para pelaksana dikelompokkan menurut bidang / komisi tugas tertentu yang harus dilaksanakan dalam bentuk gugus tugas (task force).

5) Keputusan merupakan keputusan semua anggotanya.

4.
Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua setelah fungsi perencanaan dengan demikian pengorganisasian memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan suatu organisasi.
Sehubungan dengan pentingnya peranan tersebut Siagian (1990 :  116) mengemukakan mengenai pengorganisasian yaitu sebagai berikut :

Bahwa pengorganisasian sebagai fungsi organik administrasi dan manajemen adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang.alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan

Pendapat lain juga dikemukakan Hasibuan (1996 : 123) mengenai pengorganisasian yaitu :

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktifitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menempatkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas-aktifitas tersebut.

Selanjutnya menurut Terry yang diterjemahkan oleh Smith (2003 : 73) yaitu :

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk dan mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.   

Pengorganisasian merupakan proses penyatuan sumber-sumber daya secara teratur dan mengatur orang-orang dalam metode dominan yang sedemikian rupa sehingga mereka dapat melaksanakan aktifitas-aktifitas guna mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengorganisasian mempersatukan orang-orang pada suatu tugas dan tanggung jawab yang saling berkait satu dengan lainnya.

B. 
Komponen Pengorganisasian

Menurut Terry yang diterjemahkan oleh Smith (2003 : 77-78), ada empat komponen-komponen pengorganisasian yang berwujud dan dapat diingat (pekerjaan, pegawai, hubungan kerja dan lingkungan).

      a. 
Pekerjaan

      Fungsi yang harus dilaksanakan berasal dari sasaran-sasaran yang telah    ditetapkan. Fungsi tersebut dipisah-pisahkan ke dalam sub-sub fungsi dan selanjutnya ke dalam sub-sub fungsi. Hal tersebut dilakukan karena : 

1) Distribusi pekerjaan kepada kelompok yang kemudian dibagikan lagi.

2) Spesialisasi pekerjaan ke  dalam bagian-bagian tugas yang kecil.

Dari berbagai fungsi tersebut, dibentuk pekerjaan kecil yang sejenis atas dasar persamaan pekerjaan atau efisiensi dapat apabila dijadikan bagian-bagian yang kecil, maka pelaksanaannya akan lebih mudah. Bagian-bagian pekerjaan tersebut disebut “unit-unit kerja organisasi”. 

b.
Pegawai

Setiap orang ditugaskan untuk melaksanakan bagian tertentu dari seluruh pekerjaan. Lebih baik lagi apabila penugasan tersebut disertai perhatian terhadap kepentingan pegawai, setiap pengalaman dan keterampilan. Perhatian tersebut sangat diperlukan dalam pengorganisasian. Penugasan yang diberikan kepada masing-masing individu biasanya merupakan bagian tugas-tugas organisasi atau dapat juga berupa seluruh tugas dari suatu unit kerja. Pembagian tugas tersebut menghasilkan “unit kerja pegawai organisasi”. 

c. Hubungan Kerja

Merupakan masalah penting di dalam organisasi. Hubungan antara pegawai dengan pekerjaannya, interaksi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya dan unit kerja pegawai dengan unit kerja lainnya merupakan hal-hal yang peka. Mencari keserasian dan kesatuan usaha hanyalah mungkin apabila hubungan tersebut cukup terbina dan baik. Sebagian besar problema di dalam pengorganisasian berkaitan dengan kesulitan hubungan.

d. Lingkungan

Komponen terakhir dari pengorganisasian mencakup sarana-sarana fisik dan sasaran umum di dalam lingkungan ketika pegawai –pegawai melaksanakan tugas-tugas mereka, lokasi, mesin, perabot kantor, blanco-blanco, penerangan, dan sikap mental merupakan faktor-faktor yang membentuk lingkungan.  

C. 
Tentang Kinerja Pegawai

Sebelum mengetahui lebih lanjut mengenai kinerja pegawai maka peneliti perlu untuk menguraikan terlebih dulu tentang pengertian kinerja pegawai dan pengukurannya.
1.  
Pengertian Kinerja Pegawai

Peneliti akan mengemukakan pengertian kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2004:67) : Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Selanjutnya Sedarmayanti (200:71) menyatakan : Kinerja Organisasi berarti kondisi kinerja nyata yang dicapai oleh organisasi yang pada hakekatnya terdiri dari kumpulan prestasi individu dan kelompok.

 2.   Pengukuran Kinerja Pegawai

Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas dalam rangka menilai keberhasilan / kegagalan pelaksanaan kegiatan / program kebijaksanaan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah.

Target kinerja berhubungan dengan standar dan ukuran indikator kinerja. Standar kinerja berfungsi untuk memberikan nilai terbaik dan praktik terbaik, sedangkan penetapan ukuran kinerja untuk menilai kesuksesan / kegagalan dalam mencapai target kinerja dan tujuan organisasi yang ditetapkan. Selain itu juga, untuk memberi arah  / tonggak-tonggak sejauhmana tujuan organisasi tercapai.

Selama ini, keberhasilan suatu instansi pemerintah lebih ditekankan kepada kemampuan instansi tersebut dalam menyerap sumber daya (terutama anggaran) sebanyak-banyaknya, walaupun hasilnya sangat mengecewakan. Melalui pengukuran kinerja maka keberhasilan suatu instansi pemerintah akan lebih dilihat dari kemampuan instansi tersebut, berdasarkan sumber daya yang dikelolanya, untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana yang telah dituangkan dalam perencanaan strategik.

D. 
 Indikator Kinerja Pegawai

Pengertian indikator kinerja menurut Mustopadidjaja (2000 : 24-32), pengertian indikator kinerja, yaitu ukuran dan / atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.


Dari uraian tersebut, maka indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi (ex-post).

a. 
Masukan (input)

Masukan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Indikator ini dapat berupa: dana, sumber daya manusia, informasi, kebijaksanaan/peraturan perundang-undangan, dan sebagainya. Indikator ini mengukur jumlah sumber daya seperti anggaran (dana), sumber daya manusia, peralatan, material, dan masukan lainnya yang dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumber daya, suatu lembaga dapat menganalisis apakah alokasi sumber daya yang dimiliki telah sesuai dengan rencana strategik yang telah ditetapkan. Tolak ukur ini dapat pula digunakan untuk perbandingan (benchmarking) dengan lembaga-lembaga lain yang relevan.

b. 
Proses (process)

Proses adalah segala besaran yang menunjukkan upaya yang dilakukan dalam rangka mengolah masukan menjadi keluaran. Indikator proses menggambarkan perkembangan atau aktivitas yang terjadi atau dilakukan selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, khususnya dalam proses mengolah masukan menjadi keluaran. Indikator proses merupakan ukuran tingkat efisiensi organisasi dalam menjalankan aktivitas kesehariannya.


Dalam indikator kinerja proses, organisasi merumuskan ukuran yang mendasari bagaimana dia perlu melakukan kegiatannya baik dari segi kecepatan, ketepatan, maupun tingkat akurasi pelaksanaan kegiatan tersebut.

c. 
Keluaran (output)

Keluaran adalah sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik dan atau non fisik. Indikator keluaran digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan dari suatu kegiatan. Dengan membandingkan keluaran, instansi dapat menganalisi sejauh kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana. Indikator keluaran hanya dapat menjadi landasan untuk menilai kemajuan suatu kegiatan apabila tolak ukur dikaitkan dengan sasaran-sasaran kegiatan yang terdefinisi dengan baik dan terukur.

d. 
Hasil (outcome)

Hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Outcome menggambarkan tingkat pencapaian atas hasil yang lebih tinggi yang mungkin menyangkut kepentingan banyak pihak. Dengan indikator outcome, organisasi akan dapat mengetahui apakah hasil yang telah diperoleh dalam bentuk output memang dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan memberikan kegunaan yang besar bagi masyarakat banyak.

e. 
Manfaat (benefit)

Manfaat adalah segala sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan. Indikator ini menggambarkan manfaat yang diperoleh dari indikator hasil. Indikator manfaat menunjukkan hal-hal yang diharapkan untuk dicapai bila keluaran dapat diselesaikan dan berfungsi dengan optimal.

f.  
Dampak (impact)

Dampak adalah pengaruh yang ditimbulkan dari manfaat yang diperoleh dari hasil kegiatan dan dapat diketahui dalam jangka waktu menengah atau jangka panjang. Dampak menunjukkan dasar pemikiran dilaksanakannya kegiatan, yang menggambarkan aspek makro pelaksanaan kegiatan, tujuan kegiatan secara sektoral, regional dan nasional.

Secara umum indikator kinerja memiliki beberapa fungsi, antara lain:

1)
Memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu kegiatan dilaksanakan. Kegiatan umumnya berjangka waktu tidak lebih dari satu tahun.

2)
Menciptakan konsensus yang dibangun oleh berbagai pihak terkait untuk menghindari kesalahan interprestasi selama pelaksanaan kebijaksanaan/program/kegiatan dan dalam menilai kinerjanya termasuk kerja instansi pemerintah yang melaksanakannya.

3)
Membangun dasar bagi pengukuran, analisis, evaluasi kinerja organisasi/unit kerja. Indikator akan menjadi patokan bagi organisasi dalam menjalankan tugasnya.

E. 
Hubungan Antara Pengorganisasian Dengan Kinerja Pegawai


Hubungan antara pengorganisasian dengan kinerja pegawai dapat dilihat dari pendekatan sistem. Terlebih dulu saya akan menguraikan tentang pendekatan sistem tersebut. Segi penting pendekatan sistem, organisasi memperoleh masukan dan melakukan proses transformasi serta menghasilkan keluaran (output). Menilai suatu organisasi harus dinilai berdasarkan kemampuannya untuk memperoleh masukan, memproses masukan dan menyalurkan keluarannya serta mempertahnkan stabilitas untuk keseimbangan. Melalui pendekatan sistem tujuan akhir tidak diabaikan. Model-model sistem menekankan kriteria yang akan meningkatkan kelangsungan hidup jangka panjang dari setiap organisasi. Hal itu terjadi seperti kemampuan organisasi untuk memperoleh sumber daya dan mempertahankan dirinya secara internal sebagai suatu organisasi sosial serta berintegritas menuju hasil dengan lingkungan luarnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendekatan sistem fokusnya bukan pada tujuan akhir tertentu, tapi pada sasaran yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan akhir tertentu.


Asumsi pendekatan sistem terhadap evaluasi organisasi berimplikasi bahwa organisasi terdiri dari sub-sub bagian yang saling berhubungan. Bila salah satu bagian ini mempunyai opini buruk, maka akan timbul dampak yang negatif terhadap opini keseluruhan sistem. Mempertahankan kelangsungan hidup suatu organisasi membutuhkan perputaran yang terus-menerus untuk sumber daya yang dikonsumsi. Fasilitas dan perangkatnya harus diamankan, setiap lowongan positif karena pengunduran diri dan pensiunnya para pegawai harus diisi.


Ada hal-hal yang perlu dilakukan dalam pendekatan sistem ini, antara lain melihat dari contoh kriteria yang dianggap relevan oleh para pendukung sistem, kemudian mempertimbangkan berbagai cara yang digunakan para pemimpin untuk mengukur kriteria tersebut. Disamping itu melihat faktor-faktor seperti hubungan dengan lingkungan untuk memastikan adanya masukan-masukan yang menguntungkan dari keluaran-keluaran. Juga adanya fleksibilitas respons terhadap perubahan-perubahan lingkungan, efisiensi yang digunakan organisasi untuk mengubah masukan menjadi keluaran, kejelasan komunikasi intern, tingkat konflik diantara kelompok-kelompok dan tingkat kepuasan kerja para pegawai.


Didalam teori sistem ini, pengorganiasian dipandang sebagai sistem dari variabel-variabel yang saling mengisi dan didalamnya termasuk : 

1. Individu-individu

2. Pengaturan fungsi-fungsi secara formal

3. Pengaturan fungsi-fungsi secara informal

4. Pola tingkah laku yang dihasilkan oleh reaksi-reaksi terhadap peranan-peranan

    fungsi di dalam organisasi dan penjiwaan peranan oleh individu-individu.

5. Lingkungan fisik dari lokasi organisasi variabel-variabel tersebut dirangkum

    oleh ketidakseimbangan sistem atau pengaruh dari komponen-komponen

    dibantu oleh komunikasi dan pengambilan keputusan.

Teori tersebut mempertimbangkan seluruh faktor yang terdapat di dalam sistem sebagai kesatuan yang dinamis yang bereaksi terhadap dan membentuk rangkumannya.
GAMBAR 2

MODEL PENDEKATAN SISTEM PENGORGANISASIAN DENGAN 

KINERJA PEGAWAI






Sumber : Hasil modifikasi peneliti  dari Hasibuan (1996:21-22), Terry yang diterjemahkan oleh Smith (2003:77-78) dan Mustopadidjaja (2000:24-32).
Penjelasan Gambar :

A. Masukan (Input)

1. Man (Sumber Daya Manusia), yaitu: tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun tenaga kerja operasional / pelaksana. Sumber Daya Manusia menyangkut yang mampu bekerja dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Batasan dari sumber daya manusia adalah aspek kuantitas dalam arti jumlah pegawai yang bekerja dan aspek kualitas dalam arti jasa bekerja dalam proses penyelesaian pekerjaan.

2. Money (biaya atau dana), yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Artinya sumber keuangan untuk membiayai seluruh kebutuhan Dinas dalam upaya penyelesaian tugas dan pekerjaan.

3. Methods (metode), yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan. Metode ini berupa petunjuk teknis dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan.
4. Machines, yaitu mesin-mesin / alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk mencapai tujuan. Mesin ini sangat membantu dalam proses pelaksanaan tugas dan pekerjaan yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja pegawai.

B. Proses (Process)

Dalam proses ini, input diupayakan dapat dimanfaatkan dengan maksimal yang berpedoman kepada alat analisis yaitu komponen-komponen pengorganisasian menurut Terry yang diterjemahkan oleh Smith (2003:77-78), meliputi pekerjaan, pegawai, hubungan kerja dan lingkungan.

C. Keluaran (Output) 

Setelah melalui proses tersebut, kemudian menghasilkan keluaran berupa kinerja pegawai menurut Mustopadidjaja (2000:24-32), meliputi masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan dampak.
D. Umpan Balik (Feed Back)

Setelah kinerja pegawai tercapai, maka diharapkan akan dapat memberikan umpan balik yang menghasilkan dampak memberikan koreksi dan masukan terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang sesuai wilayah kerja masing-masing, memberikan evaluasi  dari hasil peranan pengorganisasian berdasarkan sumber pendukung yang ada, sehingga proses lebih cepat dan bermanfaat bagi semua pihak, kemudian proses kegiatan dari organisasi tersebut berlangsung secara berkesinambungan.

PROSES


Proses yang berpedoman kepada alat analisis yaitu komponen-komponen pengorganisasian : 





1. Pekerjaan


2. Pegawai 


3. Hubungan kerja


4. Lingkungan 








OUTPUT


Kinerja Pegawai 


yang diukur dari berbagai indikator :





1. Masukan


2. Proses


3. Keluaran


4. Hasil


5. Manfaat


6. Dampak











INPUT


Pengorganisasian yang didukung oleh : 





1. Man (Sumber


    Daya Manusia)


2. Money (biaya atau


    dana)


3. Methods (metode)


4. Machines (mesin-


    mesin / alat-alat)








FEED BACK


1. Memberikan koreksi dan masukan terhadap pelaksanaan tugas   


    pokok dan fungsi yang sesuai wilayah kerja masing-masing.


2. Memberikan evaluasi  dari hasil peranan pengorganisasian


    berdasarkan sumber pendukung yang ada, sehingga proses


    lebih  cepat dan bermanfaat bagi semua pihak.












